BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Keberadaan sarana kesehatan suatu negara mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat. Sarana kesehatan meliputi fasilitas pelayanan kesehatan, institusi pendidikan kesehatan milik pemerintah, sarana kefarmasian dan alat kesehatan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 47 tahun 2016 tentang Fasilitas Pelayanan Kesehatan, salah satu jenis fasilitas kesehatan adalah puskesmas. Menurut Permenkes No 75 tahun 2014, puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan perorangan tingkat pertama  mengutamakan upaya promotif dan preventif (Sutarjo, 2018).
Puskesmas memiliki beberapa tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan menurut UU No 36 tahun 2014 adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan. Total Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) di Indonesia tahun 2017 sebanyak 1.143.494 yang terdiri dari 836.466 tenaga kesehatan (73,15%). Tenaga kesehatan terdiri dari tenaga medis, tenaga keperawatan, tenaga psikologi klinis, tenaga kebidanan, tenaga kesehatan gigi, tenaga kefarmasian dan tenaga kesehatan lain (Sutarjo, 2018).
Tenaga kesehatan memiliki risiko terpapar infeksi silang. Infeksi silang adalah perpindahan penyakit antara pasien dan petugas kesehatan dalam lingkungan kesehatan. Perpindahan infeksi memerlukan beberapa persyaratan yaitu adanya sumber infeksi, perantara dan cara perpindahannya (Mulyanti dan Putri, 2019).
Menurut Kemenkes (2018), jenis penyakit menular diantaranya TB Paru, Hepatitis, HIV, ISPA dan lain-lain. Upaya mencegah terjadinya infeksi silang pada petugas kesehatan maka perlu menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). APD adalah alat yang digunakan untuk melindungi petugas dari risiko paparan darah, semua jenis cairan tubuh, dan selaput lendir pasien. APD terdiri dari sarung tangan, masker, kacamata pelindung, pakaian pelindung, dan penutup kepala                         (Mulyanti & Putri, 2019). Hasil penelitian Nurmalia, dkk (2019), menunjukkan bahwa 54,39% penggunaan sarung tangan yang dilakukan oleh perawat tidak sesuai, sedangkan penggunaan masker dan apron hampir seluruhnya benar.
Menurut Kemenkes (2016), pelayanan kesehatan gigi dan mulut menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa angka rasio tumpatan/pencabutan di Kepulauan Seribu adalah 0,3 dari 6 puskesmas. Kepulauan Seribu memiliki rasio terendah dibandingkan kabupaten/kota lain di provinsi DKI Jakarta.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang gambaran penatalaksanaan APD sebelum dan sesudah  melakukan tindakan pada petugas kesehatan gigi di Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara, karena APD sangat penting digunakan untuk mencegah infeksi silang. Peneliti ingin melihat apakah petugas kesehatan gigi di Puskesmas Kecamatan Pulau Seribu Utara sudah atau belum memakai APD dengan baik dan benar atau belum. 
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, perumusan masalah Karya Tulis Ilmiah ini adalah “bagaimana Gambaran Penatalaksanaan APD Sebelum dan Sesudah Melakukan Tindakan pada Petugas Kesehatan Gigi di Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara?”.
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui gambaran penatalaksanaan APD sebelum dan sesudah melakukan tindakan pada petugas kesehatan gigi di Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Memberikan gambaran  mengenai cara menggunakan APD dengan baik dan benar
1.3.2.2 Memberikan gambaran  mengenai pelaksanaan penggunaan APD sebelum melakukan tindakan
1.3.2.3 Memberikan gambaran mengenai pelaksanaan penggunaan APD sesudah melakukan tindakan
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat bagi Subyek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  tentang penatalaksanaan APD sebelum dan sesudah  melakukan tindakan kepada petugas kesehatan gigi di Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara.


1.4.2 Manfaat bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai tambahan wawasan peneliti tentang cara pemakaian APD yang baik dan benar.
1.4.3 Manfaat bagi institusi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya bagi mahasiwa Akademi Kesehatan Gigi PUSKESAD
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1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini tentang gambaran penatalaksanaan APD sebelum dan sesudah melakukan tindakan. Penelitian dilakukan di Puskesmas Kecamatan Kepulauan Seribu Utara. Subyek penelitian adalah petugas kesehatan gigi. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2020. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tatalaksana penggunaan APD sebelum melakukan tindakan pada petugas kesehatan gigi. Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan cross sectional.

